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ABSTRAK 

 

Infeksi toksoplasma dianggap bukan penyakit yang serius. Namun apabila parasit ini telah 

menginfeksi wanita maka akan berdampak serius. Hal itu dikarenakan peran dari seorang 

wanita untuk menghasilkan generasi selanjutnya. Dampak yang diakibatkan seperti 

hidrosefalus, mikrosefali, keguguran, cacat intelektual, epilepsi, autisme, skizofrenia, 

penyakit tiroid autoimun, bahkan bunuh diri. Selain itu juga berdampak pada aspek 

ekonomi dan sosial. Berdasarkan hal tersebut, tujuan tulisan ini yaitu menganalisis faktor 

risiko toksoplasmosis pada wanita Indonesia. Metode yang digunakan yaitu studi literatur 

dengan pencarian artikel melalui google scholar dengan rentang waktu tahun 2012 - 2022, 

dan dengan penentuan kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil studi literatur sebanyak 9 artikel 

diketahui bahwa faktor risiko toksoplasmosis yaitu kehadiran kucing liar (OR=14,153), 

pekerjaan (OR=7,97), Konsumsi makanan kurang matang (OR=5,667), paritas (OR=5,33), 

tidak pakai alas kaki di luar rumah (OR= 4,684), dan pelihara burung (OR= 0,177). Dapat 

disimpulkan bahwa 40-60% wanita Indonesia terinfeksi toksoplasma dan merupakan 

penyakit yang serius. Jadi diperlukan tindakan preventif dan promotive seperti tidak 

berinteraksi dengan kucing liar, menggunakan alat pelindung diri dalam bekerja, memasak 

makanan hingga matang, melakukan ANC, menggunakan alas kaki, dan menjaga 

kebersihan kandang burung. 

 

Kata Kunci: Toksoplasma, Wanita, Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Wanita mempunyai peran penting dalam siklus hidupnya. Siklus kehidupan pada 

perempuan yang tidak dimiliki oleh laki-laki dikarenakan mereka mengalami 

peristiwa kehamilan, persalinan dan nifas (Prijatni & Rahayu, 2016). Pada fase 

kehamilan dan persalinan merupakan fase paling rentan pada seorang wanita. Di 

Indonesia 49,8% penduduknya merupakan perempuan dan 28,32% diantara mereka 

mengeluhkan masalah kesehatan (Badan Pusat Statistik, 2021). Adapun jumlah 

kematian ibu pada tahun 2020 terjadi sebanyak 4.614 kasus dan kematian bayi 

sebanyak 25.629 kasus di seluruh wilayah Indonesia (Gustina, 2021).  

Peran dari seorang wanita yaitu menghasilkan generasi berikutnya. Oleh karena 

itu, kematian maternal dan perinatal merupakan masalah besar pada suatu negara. 

Saat ini Kematian Janin Dalam Rahim (KJDR) di Indonesia cukup tinggi yaitu 25,2% 

(Perdana, 2017). Kematian janin memiliki beberapa kemungkinan alasan, termasuk 
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yang berkaitan dengan ibu, bayi, plasenta, atau bahkan intervensi medis sehingga 

otopsi diperlukan untuk menentukan akar masalahnya (Adeyani et al., 2019).  

Penyebab dari abortus atau janin lahir mati yang paling umum dipahami oleh 

masyarakat yaitu dikarenakan adanya infeksi toksoplasma (Bramundito, 2017). 

Sebesar 3-4% kematian janin dikarenakan infeksi toksoplasma (Wahyuni, 2013). 

Toksoplasma merupakan penyakit yang disebabkan oleh Toxoplasma Gondii yang 

merupakan parasit jenis protozoa (Halimatunisa & Prabowo, 2018). Ketika seorang 

wanita hamil maka dirinya rentan terhadap infeksi parasit ini. Namun toksoplasma 

kurang mendapat perhatian serius dalam penanganannya. Hal ini terlihat dari 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap toksoplasma ini yang masih kurang yaitu 

82,1% (Larasati & Sudarmaja, 2019). Selain keguguran, akibat lain yang dapat 

disebabkan oleh infeksi ini seperti hidrosefalus, mikrosefali, tuli, dapat 

mempengaruhi kehamilan, sedangkan keterbelakangan psikomotor, cacat intelektual, 

epilepsi, dan gangguan spektrum autisme dapat mempengaruhi bayi. Selain itu, ibu 

lebih mungkin mengalami gejala neuropsikiatri seperti kecemasan, kesedihan, 

skizofrenia, penurunan berat badan, penyakit tiroid autoimun, tindakan kekerasan 

yang diarahkan sendiri, dan upaya bunuh diri jika dia mengidap salah satu penyakit 

ini (Fallahi et al., 2018; Rahman et al., 2021). Bukan hanya itu, infeksi ini juga 

berdampak pada aspek ekonomi dikarenakan biaya pemeriksaan dan pengobatan 

yang mahal dan tidak ditanggung oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan serta dampak kesehatan yang menimbulkan cacat kongenital yang 

menjadikan tidak produktif. Kemudian juga akibat parasit ini berdampak sosial dan 

telah menyebar luas dan menimbulkan keresahan warga (Suharto, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan tulisan ini yang pertama yaitu untuk mengetahui 

penyebaran infeksi toksoplasma pada wanita di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

belum terdapat data resmi mengenai toksoplasma di Indonesia secara keseluruhan. 

Tujuan kedua yaitu untuk mengetahui faktor risiko yang menjadi penyebab dari 

infeksi parasit tersebut sehingga hasil dari tulisan ini dapat memberikan edukasi 

dalam upaya pencegahan infeksi toksoplasma pada masyarakat. 
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METODE 

 
Gambar 1. Alur studi literatur 

 

Metode yang digunakan yaitu studi literatur. Studi literatur dilakukan pada artikel 

yang membahas toksoplasmosis pada wanita di Indonesia berupa penyebaran 

paparan infeksi toksoplasma dan besaran factor risiko. Pencarian artikel yang 

dilakukan melalui website google scholar. Adapun kriteria inklusi penelitian ini yaitu 

artikel pada terbitan dengan rentang waktu 2012 hingga 2022, artikel berbahasa 

Indonesia atau inggris, full text dan dapat di unduh, dan jenis artikel merupakan 

original artikel. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu artikel yang terbit bukan ditahun 

2012-2022, tidak dapat diunduh dan jenis artikel yang tidak termasuk dalam original 

artikel. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu toksoplasma pada wanita. 

Dari hasil pencarian berdasarkan tahap identifikasi, didapatkan sebanyak 915 artikel 

yang kemudian dilakukan tahap screening menjadi 294 artikel dan dilanjutkan ke 

tahap eligibility sebanyak 127 artikel. Dari tahapan tersebut hingga akhirnya 

terkumpul 9 artikel yang memenuhi syarat inklusi dan ekslusi. Artikel-artikel 

tersebut kemudian dianalisis dan disimpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi literatur terhadap 9 artikel yang terdapat pada tabel 1. yaitu 

berdasarkan penyebaranya, toksoplasmosis pada wanita Indonesia terbanyak yaitu 

berada di kota Jambi (60%), Bantul (55,6%), Minahasa (50%), Samarinda (43,5%), dan 

kota Makasar (40%). Sedangkan berdasarkan faktor risiko tertinggi terhadap 

toksoplasmosis wanita Indonesia yaitu Kehadiran kucing liar (OR=14,153), pekerjaan 
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(OR=7,97), Kebiasaan mengkonsumsi daging dalam kondisi mentah atau setengah 

matang (OR=5,667), status paritas (OR=5,33), tidak pakai alas kaki di luar rumah 

(OR= 4,684), dan pelihara burung (OR= 0,177). 
Tabel 1. Matriks Analisa data pada artikel yang digunakan dalam studi literatur  

Penulis, 

Tahun 

Judul Kota Metode Hasil 

(Sari et al., 

2014) 

Prevalensi 

Seropositif IgM/IgG 

Toksoplasma pada 

Wanita Pranikah 

dan Tinjauan Faktor 

Risiko Kepemilikan 

Kucing 

Bantul, 

Yogya-

karta 

Cross-

Sectional 

Sebesar 55,6% subyek 

seropositive toksoplasma 

dan kepemilikian kucing 

tidak berhubungan dengan 

seropositive toksoplasma 

(Triana, 2015) Faktor Determinan 

Toksoplasmosis 

Pada Ibu Hamil 

Pekan-

baru, 

Riau 

Kasus- 

kontrol 

Variabel yang berhubungan 

dengan toksoplasmosis pada 

ibu hamil yaitu pekerjaan 

(OR= 17), status paritas (OR= 

4,03), status pendidikan 

(OR= 6,00). Variabel yang 

paling dominan adalah 

pekerjaan (OR=7,97) dan 

status paritas (OR=5,33) 

(Aditama, 

Nurjazuli, & 

Dina, 2016) 

Determinan 

Lingkungan Dan 

Perilaku 

Berhubungan 

Dengan Terjadinya 

Penyakit Infeksi 

Toxoplasmosis 

Sema-

rang, 

Jateng 

Kasus- 

kontrol 

Kebiasaan mengkonsumsi 

daging dalam kondisi 

mentah atau setengah 

matang merupakan faktor 

yang berhungan dengan 

kejadian toksoplasma (0R= 

5,667) 

(Seran et al., 

2016) 

Seroepidemiologi 

toksoplasmosis pada 

masyarakat di Desa 

Kumu Kabupaten 

Minahasa 

Mina-

hasa, 

Sulut 

Cross-

Sectional 

Sebesar 50% wanita 

berdasarkan uji Aglutinasi 

Latex positif toksoplasma 

(Arwie & 

Aryandi, 

2019) 

Identifikasi 

Antibodi Spesifik  

Toxoplasma Gondii 

Pada Wanita Di 

Komunitas Pecinta 

Sugar Glider 

Indonesia 

Maka-

sar, 

Sulsel 

Deskrip-

tif 

Sebesar 40% sampel wanita 

positif toksoplasma 

(Humaryanto 

et al., 2019) 

Identifikasi Kasus 

Toksoplasmosis 

Dengan Uji  

Aglutinasi Latek Di 

Jambi Deskrip-

tif 

Sebesar 60% wanita dengan 

uji aglutinasi lateks positif 

toksoplasma. 55% 

diantaranya sudah menikah 
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Puskesmas Tahtul 

Yaman 

dan 36,7% memiliki riwayat 

keguguran Responden 

paling banyak berusia 30-39 

tahun (46,7%). 

(Harianja & 

Aminuddin, 

2021) 

Screening 

Toksoplasmosis 

pada Wanita 

Komunitas Pecinta 

Kucing  

Sama-

rinda, 

Kaltim 

Deskri-

ptif 

43,5% wanita di Samarinda 

berdasarkan IgG positif 

toksoplasma 

(Asnifatima et 

al., 2021) 

Risiko Dan 

Karakterisitik 

Penderita 

Toksoplasmposis 

Beradasarakan 

Demografi, 

Keberadaan Hewan 

Peliharaan, Hygiene 

Dan Sanitasi 

Bogor, 

Jabar 

Kasus- 

kontrol 

Variabel yang berhubungan 

dengan toksoplasma yaitu 

keberadaan hewan 

peliharaan (kucing 

OR=3.183, anjing OR=5.571, 

dan burung p=0.001). Faktor 

risiko yang paling dominan 

adalah tidak pakai alas kaki 

di luar rumah (OR= 4,684), 

dan pelihara burung (OR= 

0,177) 

(Subrata et al., 

2021) 

The Seroprevalence 

of Toxoplasma 

gondii in Cats at the 

House of Maternal 

Women with 

Toxoplasmosis in 

Badung, Indonesia 

Denpa-

sar, Bali 

Kasus- 

kontrol 

Kehadiran kucing liar 

merupakan faktor risiko 

utama penularan T. gondii 

ke manusia melalui kotoran 

(OR= 14,153) 

 

 

Infeksi toksoplasma di Indonesia telah menyebar luas dengan prevalensi 40-60%. 

Hasil ini merupakan capaian yang tinggi yang dialami wanita Indonesia 

dibandingkan dengan negara tetangga kita Malaysia sebesar 42,5% (Wana et al., 

2020). Besaran prevalensi ini juga lebih besar jika dibandingkan negara-negara di 

Afrika (61,4%), negara Oceania (38,5%), Amerika Selatan (31,2%) dan negara Eropa 

(29,6%) (Wana et al., 2020). 

Tingginya prevalensi dikarenakan suhu tropis Indonesia yang merupakan tempat 

berkembang biak utama dari parasit Toksoplasma, yang lebih sering ditemukan di 

daerah subtropis dan tropis. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa parasit mengalami 

reproduksi seksual pada inang kucing, yang berakhir dengan ookista dikeluarkan 

dari tubuh bersama feses. Ookista yang sepenuhnya matang dan tidak terkena sinar 

matahari langsung dapat bertahan hingga satu tahun di tanah yang hangat dan 

basah. Dengan menelan ookista dewasa yang terinfeksi, inang perantara seperti 

tikus, burung, babi, kambing, dan manusia dapat terinfeksi (Suparman, 2018). Suhu 

Indonesia sangat sesuai dikarenakan suhu yang memungkinkan ookista dari 
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toksoplasma dapat bertahan yaitu pada kisaran 4˚C ≥ Suhu ≥ 37˚C (Aditama, 

Nurjazuli, & Resa Ana Dina, 2016). 

Tingginya prevalensi toksoplasmosis di provinsi Jambi kemungkinan menjadi 

penyebab meningkatnya angka kematian neonatal dari tahun 2017 hingga tahun 

2020 yaitu dari 201 kasus menjadi 313 kasus atau 4,9 per 1000 kelahiran hidup. 

Adapun penyebab kematian tertinggi yaitu berat badan lahir rendah (BBLR) 

sebanyak 109 kasus, lain-lain sebanyak 65 kasus, dan kelainan bawaan sebanyak 29 

kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2021). Hasil penelitian di Banglades 

menyebutkan bahwa infeksi dari toksoplasma berhubungan dengan kejadian BBLR 

dengan nilai risiko relative sebesar 2,00 (Parvin et al., 2022). 

Di Kabupaten Bantul jika melihat trend kematian bayi dari tahun 2017 hingga 

tahun 2020 mengalam penurunan dari 8,74 per 1000 kelahiran hidup menjadi 6,9 per 

1000 kelahiran hidup. Berdasarkan penyebabnya, kelainan bawaan menjadi 

penyebab tertinggi kematian bayi sebanyak 26 kasus dan BBLR sebanyak 16 kasus. 

Jika melihat dari penyebabnya maka infeksi toksoplasma kemungkinan menjadi 

penyebabnya. Dari hasil penelitian kohort di Brazil menyatakan bahwa 5,4% bayi 

baru lahir mengalam kelainan bawaan akibat infeksi toksoplasma (De La Fuente 

Villar et al., 2020).  

Di Kabupaten Minahasa, kemungkinan yang menjadi penyebab tingginya 

toksoplasmosis yaitu dari kebiasaan masyarakat Minahasa yang mengkonsumsi 

makanan tak lazim seperti kucing, tikus, ular dan kelelawar (Medyawati, 2021; 

Tiaraningrum, 2020). Hewan kucing merupakan host dari parasit toksoplasma itu 

sendiri. Saat mengkonsumsi hewan tersebut, terlebih dengan cara masak yang tidak 

matang maka risiko toksoplasmosis itu menjadi tinggi (Manik et al., 2013). 

Hal lain yang menyebabkan tingginya prevalensi toksoplasma pada wanita di 

Indonesia adalah hygiene personal dan hygiene sanitasi lingkungan yang terlihat 

dalam perilaku hidup bersih dan sehat seperti perilaku mencuci tangan masyarakat 

Indonesia yang masih rendah (49,8%) (Kemenkes RI, 2018). Kemudian capaian kota 

sehat di Indonesia yang masih rendah (42,9%) (Direktorat Kesehatan Lingkungan, 

2021). 

Sementara faktor risiko tertinggi penyebab dari infeksi toksoplasma yaitu 

kehadiran kucing liar dikarenakan hewan kucing merupakan inang dimana parasit 

dapat berkembang biak (Palgunadi, 2011). Indonesia menjadi negara peringkat 

pertama dengan kucing terbanyak di negara Asia lainnya (47%) (Marris, 2021). 

Peningkatan pelihara kucing terjadi secara signifikan dari tahun 2017 hingga 2021 

sebesar 129% (Prass, 2022). Banyaknya populasi kucing dalam hal ini kucing 

kampung menjadikan kucing tersebut menjadi liar dan tidak terawat dan berdampak 

buruk pada lingkungan karena kucing-kucing tersebut umumnya menempati tempat 

yang dekat dengan sumber makanan seperti tempat sampah. Hal ini menjadikan 

kucing tersebut dapat menjadi media terjadinya zoonosis. Upaya preventifnya yaitu 

dengan tidak melakukan interaksi dengan kucing liar. 
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Faktor risiko tinggi lainnya seperti pekerjaan yaitu wanita yang bekerja di sektor 

peternakan, pertanian dan ibu rumah tangga. Wanita yang aktif bekerja sebagai 

petani akan bersentuhan langsung dengan tanah yang rentan ookista (Triana, 2015). 

Untuk mencegah hal tersebut, maka wanita yang bekerja disektor tersebut maka 

harus menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan untuk 

menghindari kontak langsung dengan parasit tersebut.  

Faktor konsumsi makanan kurang matang, misalnya sate, ayam bakar/panggang, 

dan steak adalah contoh daging olahan yang sering dikonsumsi di Indonesia yang 

mungkin mengandung parasit berbahaya ini. Di Indonesia sebanyak 33,9% 

penduduknya mengkonsumsi makanan yang dibakar dengan frekuensi 1-6 kali 

dalam seminggu (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data bahwa parasit ini akan mati 

jika dimasak dengan suhu 74˚C untuk ungags dan 71˚C untuk daging giling (CDC, 

2018). Oleh karena itu, ketika memasak maka perlu memperhatikan suhu agar 

makanan dapat matang dengan sempurna dan terhindar dari parasit ini. 

Faktor risiko status paritas yang dimaksud yaitu primigravida dikarenakan 

kehamilan pertama yang belum memiliki pengalaman sebelumnya dan memiliki 

pengetahuan kurang terhadap risiko tinggi kehamilan (50%) (Paridah et al., 2018). 

Untuk meningkatkan pengetahuan pada ibu hamil primigravida yaitu dengan 

melakukan pemeriksaan antenatal care minimal sebanyak 4 kali selama 

kehamilandan akan lebih baik jika dapat mengikuti kelas ibu hamil (Kusumawati, 

2016). 

Faktor risiko tidak pakai alas kaki saat di luar rumah berisiko meningkatkan 

kejadian infeksi dari toksoplasma. Kegiatan tersebut dapat memicu melalui 

terjadinya kontak langsung dengan bersentuhannya telapak kaki dengan tanah 

sebagai media dari toksoplasma berada. Hal tersebut dikarenakan rendahnya 

kesadaran akibat kurangnya pengetahuan dan sikap terhadap personal hygiene 

penggunaan alas kaki (Bestari et al., 2020).  

Faktor terakhir yang merupakan risiko tinggi yaitu pelihara burung. Burung dapat 

menjadi host perantara terhadap penyebaran infeksi parasit dari toksoplasma 

(Palgunadi, 2011). Dari hal tersebut diperlukan kebersihan dalam perawatan burung 

tersebut terutama kebersihan akan kendang atau sarang burung yang berpotensi 

sebagai sumber media zoonosis. 

Meskipun begitu ada upaya tindakan preventif yang optimal dalam pencegahan 

infeksi parasit ini yaitu dengan melakukan vaksinasi TORCH. Vaksin ini tidak 

dibiayai secara gratis oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS). 

Namun biaya yang dikeluarkan dilakukan secara mandiri. Dalam melakukan 

vaksinasi tersebut terbilang relatif mahal bagi masyarakat Indonesia yaitu pada 

kisaran 1,2 juta Rupiah hingga 1,5 juta Rupiah (Gunawan, 2022). Oleh karena sebagai 

upaya yang pencegahan yang paling sederhana yaitu dengan menjaga hygiene 

personal dan hygiene sanitasi lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Prevalensi toksoplasma pada wanita di Indonesia berada pada 40-60% dengan 

prevalensi tertinggi pada Kota Jambi Provinsi Jambi, Kota Minahasa Provinsi 

Sulawesi Utara, Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur dan Kota Makasar 

Provinsi Sulawesi Selatan. Tingginya persentase tersebut dapat berakibat 

meningkatnya kematian janin di Indonesia dan ketidakmampuan wanita Indonesia 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas baik sehat secara fisik 

maupun intelektual. Melalui studi literatur ini, infeksi dari toksoplasma merupakan 

penyakit yang serius.  Oleh karena itu diperlukan tindakan promotif dan preventif 

terhadap penyakit toksoplasma terutama pada wanita mengenai perilaku personal 

hygiene dan hygiene sanitasi lingkungan yang berkelanjutan. 

 

SARAN 

Perlunya perhatian dan partisipasi dari wanita Indonesia mengenai upaya-upaya 

pencegahan dalam menurunkan toksoplasmosis secara sederhana yaitu dengan 

menerapkan perilaku sehat dalam hal personal hygiene dan hygiene sanitasi 

lingkungan seperti tidak berinteraksi dengan kucing terutama kucing liar, 

memperhatikan penggunaan alat pelindung diri dalam bekerja seperti sarung tangan 

saat bekerja, memasak makanan hingga matang dan suhu yang sesuai anjuran 

kesehatan, mengikuti kelas ibu hamil dan melakukan antenatal care minimal 4 kali 

selama kehamilan, menggunakan alas kaki saat di luar rumah, dan menjaga 

kebersihan kandang burung. 
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